
PENGARUH FAKTOR HYGIENE DAN MOTIVASI TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA CV. SAYAP MAS  

NUSANTARA KABUPATEN MALANG 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memenuhi Gelar Sarjana Manajemen 

 

Oleh: 

MUHAMMAD RIZQI MAULANA 

NPM. 21801081257 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

2025 

 



ABSTRAKSI 

Muhammad Rizqi Maulana. SKRIPSI. 2024. Judul “Pengaruh Faktor Hygiene dan 

Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada CV Sayapmas 

Nusantara Kabupaten Malang” 

Pembimbing : Dr. Drs. Abd. Kodir Djaelani, SE, MM & Fahrurrozi Rahman SE, 

MM 

Kata Kunci   : Faktor Hygiene, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor Hygiene dan 

Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Karya Karyawan Pada CV Sayap Mas 

Nusantara Kabupaten Malang penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada CV Sayap Mas 

Sukosari,Gondanglegi, Kabupaten Malang yang berjumlah 1500. sedangkan 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin dengan hasil penghitungan sebanyak 

94 sampel. data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer dengan 

menggunakan teknik angket. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 

instrument : uji validitas reliabilitas,uji normalitas, analisis regresi liniear berganda, 

uji hipotesis : uji simultan, uji parsial dan koefisien determinasi.  

 

Dari hasil penelitian menunjukkan  bahwa  secara simultan antara variabel 

faktor Hygiene dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada cv sayapmas 

nusantara kabupaten malang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Secara parsial diperoleh hasil bahwa faktor Hygiene tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Muhammad Rizqi Maulana. THESIS. 2024. Titles “The influence of hygiene factors 

and motivation elements on employee job satisfaction at CV Sayap 

Mas Nusantara in Gondanglegi Malang Regency ” 

Supervisor : Dr. Drs. Abd. Kodir Djaelani, SE, MM & Fahrurrozi Rahman SE, 

MM 

Keywords : Hygiene factors, Motivation, job satisfaction 

This research purposes to examine the impact of hygiene factors and 

motivation elements on employee job satisfaction at CV Sayap Mas Nusantara in 

Malang Regency. This research employs quantitative research methods. The 

population of this study was 1500 employees from CV Sayap Mas Sukosari in 

Gondanglegi, Malang Regency. Meanwhile, the sample applied the Slovin formula 

on the calculated findings of 94 samples. The data used are secondary and primary 

data collected through questionnaire approaches. The data analysis approach 

employed is instrument testing: validity, reliability, normality, multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing (simultaneous, partial, and coefficient of 

determination).  

The study's findings demonstrate that both the Hygiene and Motivation 

factors have a substantial impact on employee job satisfaction at CV Sayap Mas 

Nusantara Malang Regency. Part of the findings revealed that the hygiene element 

had no significant effect on employee job satisfaction, whereas work motivation did. 
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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

 

Suatu organisasi yang menjalankan sejumlah aktivitas memulai kegiatannya 

dengan melakukan proses perencanaan. Perencanaan diimplementasikan dalam 

aktivitas yang melibatkan individu. Aktivitas individu ini diarahkan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Hal yang sering dilupakan adalah individu sebagai 

makhluk juga mempunyai keinginan atau tujuan pribadi. Tujuan pribadinya bisa 

selaras dengan tujuan organisasi bisa juga tidak.  

Ketidakselarasan tujuan mengakibatkan tujuan organisasi atau tujuan 

individu tidak tercapai. Untuk itulah diperlukan suatu pengendalian kerja sehingga 

tujuan individu bisa selaras dengan tujuan organisasi. Salah satu alat untuk 

mencapai hal tersebut adalah adanya suatu sistem pengendalian manajemen yang 

baik oleh karena itu, peranan sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah 

penting sekali (Bahri Saiful, 2017) 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan suatu perusahaan di samping beberapa faktor lain. Oleh 

karena itu setiap perusahaan hendaknya selalu menjaga dan mengelola sumber daya 

manusianya sedemikian rupa sehingga sumber daya manusia tersebut dapat 

dioptimalkan fungsinya dalam mencapai tujuan sebuah perusahaan. Keberhasilan 

suatu perusahaan bergantung pada prilaku karyawan, tentunya hubungan karyawan 

dengan karyawan lain harus sehat agar semua pekerjaan berjalan dengan lancar 

begitu juga pemimpin perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan yang sehat 
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di lingkungan kerjanya dan mempunyai hubungan yang baik terhadap karyawannya 

sehingga menimbulkan kenyamanan.  

Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang karyawan terhadap 

pekerjaannya”. Kepuasan kerja menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan 

seseorang yang timbul dengan imbalan yang disediakan pekerjaan. Kepuasan atau 

ketidakpuasan karyawan tergantung pada perbedaan antara apa yang diharapkan. 

Apabila yang didapat karyawan lebih rendah dari yang diharapkan, maka akan 

menyebabkan karyawan tidak puas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

atau k2etidakpuasan kerja yaitu: jenis pekerjaan, rekan kerja, tunjangan, perlakuan 

yang adil, keamanan kerja, peluang menyumbang gagasan, gaji, dan kesempatan 

berkembang (Lantara, 2018) 

Herzberg memberi pandangan dua hal yang berbeda dalam mempengaruhi 

kepuasan kerja. Hygiene factors dapat mencegah ketidakpuasan kerja akan tetapi 

bukan merupakan yang menimbulkan kepuasan kerja. Hygiene factors hanya 

sebagai pencegah perasaan negatif di tempat kerja. Akan tetapi jika faktor-faktor 

ini tidak hadir, maka muncul ketidakpuasan. Faktor ini adalah faktor ekstrinsik 

untuk bekerja.  

Hygiene factors disebut sebagai dissastisfier atau faktor pemeliharaan yang 

diperlukan untuk menghindari ketidakpuasan dan juga gambaran kebutuhan 

fisiologis individu yang diharapkan untuk dipenuhi. Hygiene factors meliputi : 

kebijakan, kondisi bekerja, gaji dan upah, hubungan kerja, kualitas supervisi. 
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Motivasi harus menghasilkan kepuasan positif. Faktor-faktor yang melekat 

dalam pekerjaan dan memotivasi karyawan untuk sebuah kinerja yang unggul 

disebut sebagai faktor pemuas. Karyawan hanya menemukan faktor-faktor intrinsik 

yang berharga pada motivation factor (faktor pemuas). Para motivator 

melambangkan kebutuhan psikologis yang dirasakan sebagai manfaat tambahan. 

Faktor motivasi dikaitkan dengan isi pekerjaan mencakup keberhasilan, pengakuan, 

pekerjaan yang menantang, peningkatan dan pertumbuhan dalam pekerjaan 

(Managemen kontemporer:1996:264). 

Adapun faktor yang bisa meningkatkan kepuasan kerja karyawan adalah 

motivasi, dikarenakan Motivasi sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

apabila motivasi tersebut ditingkatkan dan menghasilkan kepuasan maka karyawan 

tersebut merasa nyaman. Dalam konteks pekerjaan maka perlu diadakan evaluasi 

kinerja terhadap karyawan dengan adanya hal tersebut maka masalah masalah apa 

yang ada di dalam pekerjaan bisa diselesaikan dengan baik  

Mestinya seorang pegawai harus merasa puas dan sebaliknya jika motivasi  

ini tidak ada maka orang tidak akan puas. Dari teori ini dapat kita simpulkan 

beberapa hal penting bagi manajer untuk meningkatkan motivasi dengan cara 

menghilangkan ketidakpuasan artinya ia harus memberikan upah, memperbagus 

kondisi kerja, membuat kebijakan perusahaan yang baik dan lengkap, memberikan 

peluang untuk pencapaian prestasi, pertumbuhan dan tanggung jawab. 

Pimpinan perusahaan selalu menginginkan setiap anggota organisasinya itu 

mencapai tujuan organisasi yang baik. Masalahnya anggota orgaisasi perusahaan 
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tersebut mempunyai kepentingan sendiri-sendiri yang terkadang cenderung tidak 

sama dengan kepentingan perusahaan. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan peneliti mendapatkan beberapa sumber 

informasi dari karyawan yang bekerja disana. Ada beberapa karyawan yang merasa 

kurang puas dalam hal menjalankan tugas karena ada banyak tuntutan baik secara 

internal maupun eksternal. Maka dari itu Kebijakan-Kebijakan yang ada 

diperusahaan harus sesuai dengan kondisi karyawannya dengan cara memberi 

motivasi atau dorongan sehingga karyawan merasa nyaman, baik dari segi 

lingkungannya, hubungan, gaji yang sesuai kemudian karyawan tersebut 

menimbulkan kepuasan dalam melaksanakan tugasnya. Apalagi pabrik CV Saya 

Mas Nusantara ini merupakan pabrik yang terhitung baru sejak berdirinya mulai 

tahun 2014 sampai sekarang. 

Mengingat pentingnya kepuasan karyawan sangat berpengaruh pada kerja 

karyawan itu sendiri maka dari itu peneliti ingin meneliti secara mendalam dengan 

judul penelitian “PENGARUH FAKTOR HYGIENE DAN MOTIVASI 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA CV SAYAP MAS 

NUSANTARA KAB MALANG”.  

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang ada, maka problematika penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor Hygiene dan motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

Karyawan di CV Sayap Mas Nusantara ? 
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2. Apakah factor Hygiene berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di CV 

Sayap Mas Nusantara? 

3. Apakah faktor Motivasi berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan di CV 

Sayap Mas Nusantara? 

 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Mengacu pada isi dan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas,maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh  positif yang 

signifikan antara faktor Hygiene dan motivasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan perusahaan CV Sayap Mas Nusantara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara pengaruh faktor Hygiene terhadap kepuasan kerja 

karyawan perusahaan CV Sayap Mas Nusantara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah motivasi kerja terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara pengaruh  motivasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan perusahaan CV Sayap Mas Nusantara. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Faktor Hygiene dan motivasi bepengaruh Signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada CV Sayap Mas Nusantara Kabupaten Malang 

b. Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa faktor Hygiene tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja artinya variabel faktor Hygiene tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV Sayap Mas 

Nusantara.  

c. Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa Motivasi Kerja mempunyai 

pengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV 

Sayapmas Nusantara Gondanglegi.  

 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah : 

a. Penelitian koefisien determinasi R2 ini hanya menunjukkan konstribusi sebesar 

0.356 artinya bahwa kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh Hygiene 

factors dan Motivasi kerja sebesar 35.6% sisanya sebesar 64.4% yang 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan di CV Sayap Mas Nusantara Gondanglegi 

Kabupaten Malang 
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 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di CV Sayap Mas 

Nusantara Kabupaten Malang, peneliti mamberikan saran sebagai berikut : 

a. Perusahaan untuk selalu memberikan peluang berupa kenaikan gaji, 

meningkatkan fasilitas – fasilitas yang baru agar karyawan merasa nyaman dan 

mempererat hubungan sesama rekan kerja, kebijakan, kondisi kerja agar 

karyawan lebih meningkatkan kepuasan kerjanya dan menguntungkan bagi 

perusahaan dan selalu meningkatkan pelatihan pelatihan kerja, 

mempertahankan kesejahteraan yang baik, melakukan motivasi secara berkala, 

dan memberikan kesempatan yang lebih luas agar karyawan lebih 

meningkatkan kepuasan kerjanya dan menguntungkan bagi perusahaan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat mengkaji lebih banyak lagi referensi atau 

lebih dalam mengenai Faktor Hygiene dan Motivasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan Sebaiknya melakukan 

penelitian dengan menggunakan variabel lain atau variabel baru agar  

memperoleh gambaran baru yang lebih lengkap lagi sehingga diharapkan hasil 

penelitian  yang akan datang lebih sempurna dari penelitian ini. 
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